BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelition dan pembahasan mengenai Inovasi Pelayanan Publik
Melalui Sleman Digital Sebagai Upaya Perwujudan Smart Governance di Kabupaten

Sleman, dapat disimpulkan sebagai berikut:
I. Penerapan Inovasi Sleman Digital dalam  Perwujudan Smart Governance
berdasarkan hasil wawan '

Kabupaten Sleman
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Inovasi Penggunan Teknologi dan Tools Layanan

Diskominfo Sleman dengan penciptaan ide inovasi yang diterapkan melalui
fitur-fitur layanan seperti dashboard informasi, konsultasi obat, dan layanan
kedururatan memperlihatkan bahwa penerapan Sman Governance telah berhasil
diterapkan. Aspek Inovasi dalom penggunan teknologi dan tools layanan terus
dikembangkan, termasuk pengembangan fitur dan sistem pengiriman informas
vaing lebih cepat dan akurat, Poda Pendekatan Single Sign-On yang diterapkan
merupakan implementasi dari prinsip integrasi layanan yang tertuang dalam
Persturan Presiden Nomor 95 Tahus 2018 tentang Sistem Pemerintahan
Berbasis Elm. mmﬁmﬂmﬂmmm Berita Sleman, layanan
Imduruw, Kﬂuﬂmﬂ-fw telah sm:uﬂ.&;ﬁhfummeuuh: kebistuban
mmntukmmmm:mm publik yang berugam. Hasil penelitian
menjelaskan buliwa inovasi ini telab mem%'_ﬁqt:ﬂ':jPMig nyata secard
optimal dalam meningkatkan kualitas pelayunan dan partisipasi masyarakat,
mﬁkhun inovasi hamus tetap disesuaikan dmm pengguna dan
kandisi dacrah di Kabupaten Sleman,
Interaksi Pemerintah dan Masyarakat

ﬁﬁﬁniﬂfa telal menetapkan layanan surat warga ubaga.lum[ntmkﬂ:
wﬂﬂdmgnn Pemerintuh secirn responsik, l.d.llll}ll fitur surmt Wirga yang
dmmm Diskominfo cukup sukses mmmpl.ﬂkmmvam Interaksi
antars Pemerintah dan masyarakol melalui SIMI’&WI bﬂjﬂmdcngm baik

dalam aspek . komunikasi dan respons. Berdasarkin penclitian  dapat

Wmh}m mmnh.t mernss Mﬁ:@m adanya platform
aplikasi Sleman Digital ini, yang memungkinkan masyarakat untuk berinteraksi
langsung dan mendapatkan informasi secar Gepat. Akan ictapi, masih
diperlukan pmmm mm danmns}ln.mi:m vang kurangnya
akses interaksi dengan Pemerintah vang m&n]ndllm.u adenya sedikit perbedoan
antars  masyarakat  kota  terkait  infrastruktur  jafingan  yang  kurang
memaksimalkan manfaat platform, sehingga perlunya optimalisasi yang lebih
baik agar interaksi Pemerintah dan masyarakat dikota dun dipedasan menjadi
tebih optimal. Sehingga interaksi Pemerintah dan masyarakal dikotokan belum

cukup optimal secara menyelurah.



e. Pengembangan Aplikasi Sleman Digital Kabupaten Sleman

Inovasi yang diterapkan oleh Diskominfo dengan pengembangan aplikasi
vang terus  dilakukan agar  sesuni dengan  kebutuhan  pengguna  dan
perkembangan teknologi melalui fitur-fitur MPS destinasi wisata dan 12 menu
layanan menciptakon era teknologi yang tentunya Diskominfo berhasil dalam
menyukseskan penerspan Smart Governance. Dari Penelitian menjelaskan
bahwi pengembangan ini berorientasi padn peningkatan finur layanan,
kemudahan akses, dan sistem pwwnrmam yang efisien. Respons dari
pengguny dan’ mﬂ mcwkkpn ‘apresiasy ferhadap upaya ini, meskipun
adanya régulasi akun fetapi tintangan teknologd tefap menjadi perhatian dalam
proses penycmbangan, seperti kenmanin aplikasi dan keamanan data masing-
masing mm%ﬂiﬂgimi agar tidak m;u:uwn

i m Pengiriman Informasi pada Sleman tﬁgﬂﬂ
qunlm serangknian inovisi layanan dan e wwmummn
tayanan CCTV dan Notifikasi Motivasi, Diskominfo telah berhasil menerapkan
Mﬂnﬁrmue di Kabupaten Slentan, Sistem pengiriman iuwhrjula.u
seonrn efektif dan transparun, mendukung ptl.n!m:m.n yang cepat dan akurat
kem masyarakat. Pado hasil penclitian mm baliwa sistem ini
membantu meningkatkan kepercayaan mymm luyanan Pemerintah
melnlul  tmnsparanss dan. komunikatif yang lebih bak. ‘H;mun, kendala
infrastruktur dan lterusi digital harus rerus dikembangkin agar sistem ini dapat
begjalan optimal di seluruh wilayah Kabupaten Sleman.
2. Hambatan dalam Penerspan Inovasi Sleman Digital berdasarkan hasil wawancara
daluim beberapa aspek tendin daris
a, Hambatan Iui‘rumﬂ:.mr
Keterbatasan infrastrukiur jaringan, khususnya cakupan jaringan 46 yang
belum merata di deerah  pedessan, menjadi bambatan signifikan dalam
optimalisasi Sleman Digital, Kondisi ini menyebabkan ketimpangan akses
layanan  antora  masvarokat  perkotdsan dan  pedesasan,  yvang  berpotensi
menciptakan kesenjangan digital yang bertentangan dengan prinsip keadilan
dalam pelayanan publik sebagaimana ketentuan hukum yang menjamin atas

pentingnya memperoleh informasi dan berhak berkomunikast bagi setiap orang
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dalam penyelenggaraan negara, mengembanghan pribadi dan lingkungan sosial,
sertn  berhak  untuk  menceri, menyvimpan |, memperoleh,  mengolah,
menyampaikan, dan mengerunakan segala jenis saluran yang tersedia pada Pasal
28F Undang-Undang Dasar 1945

mrsudu,unn:kmmikmwnualwmmdamlmh wilayah Kabupaten
Sleman.
2. Aspek Pengembangan Kapasitas
. Menyvelenggankan progeam literusi digital vang terstruktur dan berkelanjutan
dengan upaya yang disesunikan dengan jumlsh total individu dalam kecamatan/
desa terutama bagi kelompok usia lanjut dan masyarakoi pedesoan,
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b. Mengembangkon modul pelatihan yang lengkap bags masyarakat di Kabupaten
Sleman, khususnys untuk mengoptimalkan penggunan fitur-fitur Sleman Digital
dalam mendukeng menjangkau informasi don layanan pada Slerman digital.

3 Aspek Pengembangan Aplikasi
o, Melakukan peningkoan desain antarmuka pengguna (user interface) dengan
menggunakan design untuk memastikan aksesibilites bagi semua kelompok
masyarakal, termasuk penyandang distabilitas dun linsia,
b. Mengintegrasikan fitur bantuan W an ttorial dalam aplikasi untuk
membantu wmgﬁm{mmﬁtm -fitur yang tersedia.

pml pm.fn W W ip&ﬂﬁknn mnd:ﬂ dai di area dengan
-kﬂﬁktmmwhm
5.3 Keterbatusun Penelitian dan Saran

Dalam penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang perhu diperhatikan, salah satunya
adalah Punuﬂﬁuﬂiﬂ#ﬂ'ﬂkm pada Kabupaten Sleman_sehinggn Imsil'm%mkh
mungkin tidak mn berlaku di doefah loin. Setiop wilayah meniliki kamkienstik
permasalahion sosial, dun infrastruktur yang berbeda, yang dapat memengirubi penerimaan,
penerapan dan mples .' siteisn pelayanan publik beérhasis I!JE'IIHLW dnm:ﬁup, penelitian
ini dthanqhn d.upm‘ mtﬂjﬂdl langkah awal, studi lanjutan vmgmﬂ:up Imimgm daerah
dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan dapat diteraphkan WMmpﬂg}amm publik
digntal. Untuk meningkatkan efektivitas penerapan winymmmﬂmtu beberapa
saran uatuk peneliion lanjutan peclu dipestimbangkan. Petami, peting untuk menganalisis
dampak jongka panjeng dar aplikasi Sleman Digital techadup kepunsan masyarakat dan
efisiensi layanan, Kedus, fokus pads peninghkatan M i:l.igitnl masyarakat harus
diperhatikan, dengan pemerataan infrastrukiue di bechugai daetah di Kabupaten Sleman dan
program-program . yang berbentuk praktk secara langsung yang dapat membantu warga
menggunakan teknologi secara lebih efelaif. Keriga, perlu dilakukan penelitian mengenad

inovasi berkelanjutan dalam aplikasi Sleman Digital, untuk memastikan bahwa layanan selalu
memenuli kebuuhan masyarakat secarm menyeluruh di Kabupaten Sleman. Dengan saran-
saran ini, diharapkon penelitian selanjutnya dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam

teniang penerapan smart governance di Kabupaten Sleman.
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